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civil society, Negara dan Demokrasi: sebuah rinjauan
Teoritis

Inrlah Acli Putril
lJurusan Ilmu Politik, FISIF, Universitas Andalas. padang, Indonesia

Abstrak. Civil society adalah rvadah bagi keberlangsungan sebual-r proses demokrasi. Sifatlya
yang independeut,tumbuh atas kehendak sendiri dari masyarakat, maka ia memiliki keleluasaan
t-tt.ttuk mettsosialisasikan segala ide, gagasan dan wacana-wacana baru yang berhubungan dengan
demokrasi. TocqLreville dan Larry Diarnond telah n-rengerrukakan pemikirannya tentang civil
society. Jika dihadapkan dengart demokrasi di lndonesia, maka konsep dari kedua ahli tersebut
bisa digunakan dalam analisis. Civil society diperlukan sebagai rvadah dalarn membapgul
collective mind, collective consciousness bagi setiap warga uegara r-rntr-rk kepentingan.

Kata kunci: Civil society, collective mind, collective consciousness.

1. Pendahuluan
Masyarakat srpil adalah sebuah entitas yang menjadi bagian dalarn perkembangan

demokrasi. Keberadaannya selalu ada sebagaimana sebuah dernokrasi berjalan clar-r negara berada.
Ten-rrinologi terhadap kata ini berbeda-beda, namun melil-rat ciri-ciri yang dikemukakan olel-r para
ahli, pada dasarnya civil sociely adalali asosiasi-asosiasi yang dibentLrk atas dasar keinginan r"n,li.i
dari iudividu-individu yang ada dalarn masyarakat untuk memperbincangkun guguiu,r, icle da1
harapan-harapan mereka sebagai bagian dari sebuah negara.

Ahmad Suhehni dalam tulisannya mengatakan, sebagai teori maupun realitas sosial
politik, civilsocietytelahadasejaklahirnyakonseptentangnegara (state)dizamanyunaliklasik.
Dimasa itt, civil socielt berada pada posisi integrated dengan negara (state-polis). Kedr-ranya tidak
dibedakan secara tegas atau bisa saling berlukar (interchangeable)2.

Adapun demokrasi yang merupakan aspek penting dalarn lieberadaan sebuah negara, juga
mettgalarni fase-fase yang tak jauh berbeda dengan civil society. Ia bisa dilacak tnulai clari , ri,
Yunani kuno sampai berhasil menguasai sebagian besar systern politik dan pernerintahan negara-
negara yang ada didLuria pada abad ke 20 ini'.

Negara mempunyai fungsi yarg sangat beragam mulai clari yang baik hngga bul-rk.
Kekuasaan ulltuk nlerlaksa yang mernungkinkan mereka rnelindLurgi hak pribadi dan menciptakan
keamanan publik, juga mernungkinkan tnereka mengambil aiih hak rniliki pribadi clan melanggar
hak-hak warga negara rnerekaa.

Max Weber (1946)i rnertciefinisikan negara sebagai sebuah komunitas manusia yang
berhasil mengklaim monopoli pengglrnaan yang sah atas kekuatan fisik dalam sebuah teritori
teftentu. SelanjLrtnya Fukuyama membedakan antara lingkLrp aktivitas negara dengan kekuatan
negara. Lingkup aktivitas negara mengacu pada berbagai ftrngsi dan tujuan berbeda yang
dijalankan pemerintah, kekuatan adalah kekuasaan atau kemampuan negara merencanakan dan
menjalankan berbagai kebijakan dan memberlakukan undang-undang secara bersih clan transparan/
kemampuan institusional.

I Corresponding author: indahputri 1 9 8 1 @yahoo.com2 Ahmad Suhelmi, Evolusi Histori,s ctin Kentbcrtinya Civil Society ke dalam Wacana pemikiran Barat
Kontemporer, Telaah Utama Islamia, Vol.lII No. 2 hal.54.
' Bahkan dalam disertasinya Francis Fukuyama telah rnerarnalkan kemenangan demokrasi liberal dan
kapitalisme dari ideology laiu. Fukuyarna, Francis, Kentenongan Kapitalisnte din Dentokrasi Liberot, The
Encl of Hi,story antl The Lust Man (terj), Yogyakarta: ealam.200L
" Francis Fukuyarna. Memperkuat Negaro, Jakarla : PT Gramedia Pustaka Utama, 2005. hal.1-2.
' Sebagaimana dikutip oleh Francis Fukuyama, ibitt. hal.8.
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Makalah iniakan rnenghadirkan tinjaLran civil socieStyang independen, plural dan mandiridari intervensi negara*dan kaitannya dengan demokrasi, beriasarkin ,.uiun alexis de'l'ocqueville.Namun demikian' tetap saja ada pertanyaan yang mendasarinya, untuk apa civil society dalamdemokrasi ? Bagaimana iubungannyu i"ngun negara ? Serla apakah civil society di Indonesiamenjadi indikator bagi keberhasilan demokrasi cri Indonesia.

2. Teori Civil Society, Negara dan Demokrasi
'Dalam tulisannya Dernocracy irt Antericao, Tocqueville mengatakan bahwa asosiasi

masyarakat sipil dibentuk berdasarkan ltukum, atas inisiatif sendiri yang keberaauunryu ,#;ffii
kota, negara bagian bahkan negara. Pacla beberapa kasus, orang-orang saling berbagi pengetahuan
mereka, kemudian berkembang menjadi..kelompok-keto*pof kecif dan p'oou uLi"tiioyimereka

ffi:ll}}i"::g,an 
dari sebuah bangsa, ibarat bangsa dengan negara, atau ibarat nesara dengan

Sebab di Amerika, hak untuk berkumpLrl dapat digurakan oleh warganegara clenganberbagai cara' Kebebasan adalah landasan beipijak yung i-,"*ungkinkan bagi beraga,r latarbelakang perkumpulan/asosiasi untuk eksis....ii ,,1*uiia there -is no tintiT rc Jreedont ofa'ssocialion for political encls.... Muiai dari yang berlatar iendidikan/pengetahuan, perkumpulanagama' kesehatan, ekonomi dan perdagangan. Asosiasi adalah tempat berkumpul bagi orang-oranguntuk mengaplikasikan alasan dan [eingina,-keinginu,, a.ngun tujuan membawa kesuksesankepada usaha yang mereka milikiT.
Kelompok/asosiasi sipil yang terbentr-rk dapat menghindari terjadinya tirani ntayoritasterhadap minoritass. ..In Anterica thi cilizens who 7or* thn"rrinoriflt a,ssociate in Jirst place toshow their number'r ancl lessen the moral authority'of tnu 

"rroiority, 
ancl secondly, by stimulatingcompetition' to discover the arguments n'tost tikely"to *rkn on"i*pression on the majorie, /br theyalways hope to drcm'.the maiiriry over lo their side and then to exercise power in its name....Dalam pengertian ini, saya pahami bahwa betapa asosiasi-asosiasi sipil yang terbentuk sangattergantung kepada individu-individu yang ada cli_ialamnyu, yu,rg harus memilili kesadaran tinggiuntuk selalu mandiri, memiliki kompelensi khusus y;r; #;;r;il;';;iuobe.kornpetisi

dengan kelompok-kelompok lain, untuk mempeftahankan febera daannya. Terlebih bila indiviclutadi adalah bagia, dari kelompok rninoritas dalarn ,rutr-, ,"gu.u.
Menarik apa yang dikemukakan Tocqueville meng-enai adanyahubungan antara publikasimelalui mediacetak dengan keberlangsungan sebuah civil society. Menurutnya, dengan ko,disiindividu yang tersebar diberbagai ko-ta, kesibukan dan perbeclaan kondisi negara, maka mediacetak (dalam hal ini bisa bulletin oleh. asosiasi yurg bersangkutan), akan dapat terusmenyebarlr:askan informasi perkernbangan dari asosiasl itri walaLrpun individu yang tergabungciidalamnya tidak berlemu. Mereka dafat terus memantau perkernbangan idc-ide, gagasan darianggota kelompoknya tanpa harus meninggalkan kesibukan pribadinya. Media cetakJbulletinorganisasi akan memudahkan kelompok itu sendiri. ...a newspaper is an adyiser thar neecl nor besottght out, but comes of it.s own aicorcl ancl'talks to yotu irirJty every day about contntonwealtvithout distractirtg youfrom private affairs..ther, , rl*rpope, gives puhlicity to the Jbeling oridea that had occurred to theni oll simtiitaneously, loog rurliig each other in the clark, at last nteetand unite.
Tocqueville memberikatl pandangannya bahw a civil society yang clemokratis perlumenghindari apa yang dinamakannya state despotism, sebuah despotisme negara dengankecendrungan sentralism. 

Ylng kuat. iespotisme inimerusak kebebasan masyarakat dan membuatllegara berada dalam oosisi mengatur, pendidik, penasihat dan penghukum kehidupan sosial.untuk menghindari terbentuknya sebuah 
'state 

despotism itumenurut Tocqueville perlu dilakukan

6 Tocqueville,'Democracy in America', bagian dari buku Hodgkinson, virginia A and Foley, Michael w(e!,.The-Civil Sociery* Reader, Tufts Univelsir),, publishecl by Iiniversiry press of New England Hannoverand London. Hal. I Il- 132. t

' Ibid. Hal.1t5.
8tbid. 

Hat. 117.
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revolusi demokrasi yallg berorientasi pada pembatasan intervensi negara, menghirdari
penyelewengan kekuasaan negara dan mencegahnlra LurtLrk tidak melakr:kan p"iu,,pofu,r terhadaphak-hak kebebasan warganegaranva. Tetapi totqLreville juga mengingatkan agar kekuasaan
negara jangan terlalu lemah berhadapan dengan civil society. Tiout m-ereicluksi kek"uasaan negarahingga pada tingkat paling minimum. Menurutnya, lembaga-lembaga politiJ< yu,rg [urt dan aktiftetap diperlukan untuk rnenciptakan kondisi-koirdisi yanj nrenyuburkan kebebasan demokratik(democratic freedom) dan kesamaan (eqttality)e .

Dari pandangan irli bisa diltrkiskan tentang negara disatu sisi, menritiki tugas dankewenangan, sementara di dalamnya ada masyaratat Jipil y"ang memiliki hak dan peran besarjuga,tetapi mereka tidak saling berhadapan. Mereka saling ,rlndfkrng derni terwLrj.,a,ryu demokrasi
dan saling mengisi dalam upaya menciptakan kesejahtJraan bagi warga negara.

Menurut saya, Tocqueville mengharapkan adanya keieimbJrgan'antara negara clan civilsociety' Maksud saya bila ada negara kemudian masyarakat, maka civil society i".ad, antarakeduanya' Ia bisa bergerak keatas (negara) atau bisa juga lebih cenclerung ke bawah (rnasyarakat).Bila ia cenderttng berat ke bawah, maka ,itiiyu peran yang dimainkannya adalahpemberdayaanlempowerment, tetapi bila ia bergerak t e atus berarti peran yang dimainkannyaadalah pengawasan/kontrol terhadap kekuasaan negara. Bila ia -.lukrt un k"eduanya, makalembaga-lembaga negara adalah fasilitator untuk keberadaan civil society.
Selanjutnya Larry Diarnondr0 mengatakan bahwa civil society blrpengaruh besar terhadapperkernbangan demokrasi. Menurutnya, civil society berfungsi sebagai u".iLrtl1' Membatasi kekuasaan negara dengan-mobilisasi yur"g ailrL,,kannya, pada fungsi ini civilsociety dapat melakukan pengawasan dengan meminta-negara untuk lebih bertanggung jawab

pada hukum dan harapan publik.
Mernperkokoh peran partai politik rnelalui kegiatan yang dilakukan, mendorong pemahaman
terhadap kewaj iban-kewaj iban di samp in g hak-hak k"*uigun"garaan demokrasi
Melakukan pendidikan demokrasi
Mengartikulasikan, menampung dan mempresentasikan berbagai kepentingan
Mengubah praktek clientelisme ke kewarganegaraan pada ting"kat lokal
Menghasilkan beragam kepentingan yang clapat melintasi p"ib"luun regional, etnis dll
Merekrr-rt dan melatih para pemimpin politik baru
Membantu dan mencegah kecurangan proses pemilu
Menyebarluaskan informasi untuk memberdayakan warga dalam pencapaian dan pembelaankolektifatas berbagai kepentingan dan nilai

10' Memobilisasi informasi dan pemahaman baru bagi pencapaian refonnasi ekonomi
1 l. Megembangkan resorusi konflik dan aneka teknik mediasi
12. Memperkuat pondasi-pondasi sosial demokrasi
13' Meningkatkan akuntabilitas, responsivitas, inklusivitas, efektivitas demi terciptanyalegitimasi pada system politik.

Dari apa yang dikernukakan oleh Tocqueville yang melihat keberadaan civil society harusmandiri dan indepetrden dari intervensi l,"gu.u, dan peln civil society dalam perkembangan
demokrasi yang dikemukakan oleh Diamond, maka kita dapat melihat benang merah darikeduanya. Untuk melakukan peran sepefti yang dikatakan Diarnond maka asosiasi terlebih dahulr_r
harus kuat dan bebas dari intervensi negara.

Sementara Francis FukLryama mengatakan bahwa sejarah telah berakhir dengankemenangan demokrasi liberal dan kapitalis.-selanjutnya yang akan terjadi adalah perjuanganuntuk memperoleh p-engakuan. Beranjak clari argum"ntuti pitr*.riil*;"k"-;;;" mencobamenghubungkannya dengan keberadaan civil society clalam uraian Tocqueville. ouru* li,gkupaktivitas negara, dimana negara dilihat sebagai lembaga yang mengatur segala aspek kehidupan

n 
Ahmad Suhelmi, 0p.cit. hal.63.

r0 Diamond'Larry. De'eloping Democracy, Toward Consolidation, yogyakafta: IRE press,2003. hal 29g-308.

" Untuk lebih jelasnya, lihat Fukuyama, Memperkuct Negara,hal.9.
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ekonomi, menjalankatr fungsi-fungsinya rnulai dari fungsi minimal sarr-rpai f,.rngsi aktivis, makajelaslah apa yang dikatakan oleh Tocqueville bahwa ciilt society sebagai seni berasosiasi (yang
didasarkan pada keterikatan) memiliki peran yang besar.

3. Penutup
Civil society dan demokrasi adalah dLra alat yang menjadi faktor penyeirnbang agar negara

tetap pada posisi yang memegang asas-asas demokrasi itu sendiri. Jika melihat keberadaan civil
society sekarang ini di Indonesia'secara keseluruhan, terutama pacla lima tahun terakhir, hampir
tidak terlihat gerakan yang begitu berarli. Civil society ,".u.u umum lebih berpror".' ,"bugui
geral<an yang nretnberdayakan masyarakat. Lebih berat ke bawah dari pada ke atas, clan tidak pula
di tengah-tengah.

Belakangan malah ada kecendrlrngan untuk terkooptasinya gerakan masyarakat sipil dalam
politik di Indonesia. Gerakan yang mengatas namakan tagir #2}iggantipresiden misalnya, diminta
untr"rk dihentikan. Demikian juga gerakan tagar #2}l9tetipJokowi. Hal ini memperlihattan adanya
kecendrun gan pembatasan gerak masyarakai si pi r dalam kehidupan politik.

Tentu hal ini bukanlah hal yang sehat untuk kehidupan demokrasi, yang memberikan
keleluasaan untuk masyarakat dalam mengemukakan pendapui dun pikiran. iru.up"unnyu sebagai
bentLrk collective mind, gerakan berupa tagar ini diblrikan keleluasaan untuk mengungkapkan
kritik terhadap kebijakan pemerintahan ataupun dukungan. Sehingga kesan bahwa pemerintah
melakukan kooptasi terhadap civil society dapat berku.urrg. Bukunkah t<ita sudah mengakli bahwa
dernokrasi adalah proses terbaik <ialam kehidupan politik.-maka sudah seyogyanyatatr"civit society
diberikan tempat bagi terbukanya pemikiran tentang bagaimana kehidupan phltit yang lebih baik
dan kehidupan Indonesia yang lebih berkesejahteraan.
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